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Kemampuan sosial merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan 

anak usia dini karena berkaitan dengan kemampuan anak untuk berinteraksi, 

berkomunikasi, bekerja sama, serta menunjukkan empati terhadap orang lain. 

Namun, pada praktiknya pengembangan kemampuan sosial anak di lembaga 

PAUD masih belum menjadi fokus utama pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis implementasi praktik jual beli pada kegiatan 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mengembangkan 

kemampuan sosial anak usia 4–5 tahun. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus yang dilaksanakan di TK 

Khadijah 25 Banyuwangi dengan subjek penelitian sebanyak 18 anak. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi terstruktur 

dengan kepala sekolah dan guru kelas, serta dokumentasi. Analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi praktik jual beli dalam kegiatan P5 dilaksanakan melalui tiga 

tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan ini mampu 

meningkatkan kemampuan sosial anak yang terlihat dari peningkatan interaksi, 

komunikasi, sikap antri, dan berbagi dengan teman sebaya. Dengan demikian, 

praktik jual beli sebagai pembelajaran kontekstual dalam kegiatan P5 efektif 

dalam menstimulasi perkembangan kemampuan sosial anak usia dini serta 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna melalui aktivitas yang 

menyenangkan. Temuan penelitian ini menunjukkan adanya faktor pendukung 

guru sebagai fasilitator dalam kegiatan ini. 

 Kata kunci: 

Kemampuan Sosial Anak Usia Dini, Praktik Jual Beli, Kegiatan P5 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi manusia yang kelak akan menjadi bekal 

dalam kehidupan. Pendidikan dimulai sejak usia dini hingga usia tua, dan diperoleh melalui 

proses pendidikan yang berbeda sesuai dengan usianya. Pendidikan berlangsung selama 

sepanjang hayat itu yang lebih dikenal dengan istilah long life education (Siswanto 2025). 

Dengan adanya pendidikan, manusia mampu mengembangkan potensinya dan meraih tujuan 

dalam hidupnya. Hal ini menjadi penting dalam upaya untuk mengantisipasi permasalahan dan 
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tantangan hidup yang semakin kompleks di masa mendatang, melalui peningkatan berbagai 

aspek di bidang pendidikan (Asmara 2020; Simanjuntak, Saragih, and Napitupulu 2025). Salah 

satunya adalah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menjadi pendidikan dasar yang menunjang 

generasi emas selanjutnya. Usia golden age menjadi landasan dasar adanya stimulus yang 

mengharuskan pemberianya secara terus menerus (Saputra 2018; Wati and Jayanti 2022). 

Namun tahapan ini juga dibutuhkan pemberian stimulus yang tepat dan terencana khususnya 

dalam kemampuan sosial agar mampu berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi, dan 

menunjukkan empati terhadap orang lain (Marinda 2020).  

Secara global, data (UNICEF 2020) menunjukkan bahwa lebih dari 40% anak usia dini 

di dunia belum memiliki keterampilan sosial-emosional yang memadai akibat minimnya 

stimulasi interaksi sosial yang bermakna. Laporan tersebut juga menegaskan bahwa anak yang 

kurang terpapar kegiatan sosial kolaboratif memiliki risiko lebih tinggi mengalami kecemasan, 

perilaku agresif, serta kesulitan berkomunikasi di lingkungan sekolah. Tidak hanya itu, data 

tersebut juga ditegaskan dalam hasil riset hasil (Kemenkes 2018) menunjukkan bahwa sekitar 

30–35% anak usia prasekolah mengalami keterlambatan perkembangan sosial-emosional. 

Selain itu, laporan (Kemendikdasmen 2025) menyebutkan bahwa sebagian besar satuan PAUD 

masih berfokus pada kemampuan kognitif dan akademik awal, sehingga pengembangan 

keterampilan sosial belum menjadi prioritas utama dalam pembelajaran. Hal ini menjadikan 

dasar atas urgensinya kemampuan sosial anak usia dini. 

Sejalan dengan adanya kurikulum merdeka yang memberikan fleksibilitas kepada guru 

dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Peran guru dalam kurikulum merdeka bukan hanya sebatas memberikan informasi kepada 

peserta didik tetapi lebih pada membimbing dan membantu mereka menjadi individu yang 

lebih berkualitas dan siap menghadapi tantangan dimasa depan, guru juga membantu peserta 

didik dalam mengembangkan kemandiriannya, kemampuan berfikir, dan bernalar kritis, 

(Kemendikbudristek, 2024). Selain itu, kurikulum merdeka juga memberikan kebebasan pada 

sekolah atau lembaga dalam menentukan sistem pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 

lembaga. Selaras dengan hadirnya pemerintah menghadirkan Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) sebagai sarana pembelajaran kontekstual yang menanamkan nilai gotong 

royong, toleransi, dan kebinekaan sejak usia dini. Tema “Kita Semua Bersaudara” dalam P5 

memiliki relevansi yang kuat untuk menumbuhkan sikap saling menghargai dan empati antar 

anak (Qori’ah 2024). Salah satu bentuk implementasi yang dekat dengan kehidupan anak 

adalah kegiatan praktik jual beli yang melibatkan interaksi langsung, komunikasi, kerja sama, 

serta kemampuan menyelesaikan masalah sederhana (Sofiana, Fakhriyah, and Oktavianti 

2023). Melalui kegiatan ini, anak tidak hanya belajar konsep ekonomi sederhana, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan sosial secara alami dalam suasana bermain yang 

menyenangkan. 

Metode ini membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, melibatkan anak 

dalam berinteraksi praktis, dan memperjelas konsep dengan barang nyata, sehingga 

meningkatkan efektivitas dan minat belajar. Hal senada juga di sampaikan oleh (Juwita 2022; 

Sitanggang 2022), bahwa melalui interaksi langsung dengan aktifitas atau kegiatan jual beli, 

anak dapat belajar. Hal tersebut diperkuat dengan teori Lev Vygotsky dalam (Marginson and 

Dang 2017; Margolis 2020) bahwa kemampuan sosial anak berkembang melalui interaksi 

dangan lingkungan sosialnya, terutama dengan orang dewasa dan teman sebaya. Kemampuan 

sosial anak dapat distimulasi melalui pembelajaran di sekolah salah satunya seperti kegiatan 

praktik jual beli, selain itu pentingnya kemampuan sosial juga mendukung anak untuk dapat 

berkomunikasi, menjalin hubungan dengan orang lain, menghargai diri sendiri dan orang lain. 

Berbagai penelitian sebelumnya lebih banyak membahas implementasi P5 pada jenjang 

sekolah dasar dan menengah, serta menitikberatkan pada pembentukan karakter secara umum 

(Amanda Lukistasari and Astuti 2025; Arina Hidayati et al. 2024; Efendi, Tatang Muhtar, and 

Yusuf Tri Herlambang 2023; Kholidah, Winaryo, and Inriyani 2022; Marsela, Misdalina, and 
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Abdullah 2024; Yuntawati and Suastra 2023). Masih sangat terbatas penelitian yang mengkaji 

P5 pada jenjang PAUD, khususnya yang mengaitkan praktik jual beli sebagai strategi 

pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan kemampuan sosial anak usia 4–5 tahun 

(Salpina, Basri, and Syahrin 2024). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep 

ideal P5 dan praktik nyata yang relevan bagi pendidikan anak usia dini. Oleh karen itu, 

penelitian memberikan keterbaharuan akan implementasi P5 melalui praktik jual beli dengan 

tema yang relevan terutama fokus pada perkembangan anak usia dini. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kasus di TK Khadijah 

25 Banyuwangi. Studi kasus merupakan penelitian yang bertujuan memahami makna, 

menyelidiki proses, serta memperoleh gambaran menyeluruh terhadap situasi sosial tertentu 

(Sugiyono 2018). Pemilihan lokasi ini dikarenakan status TK yang lebih tinggi di antara 

Lembaga TK yang lain pada daerah tersebut. Selain itu, penerapan praktik jual beli yang 

beberapa kali masih minim diterapkan pada dearah tersebut dan hanya TK tersebut yang 

menerapkan. Sehingga hal ini menjadi dasar peneliti guna meningkatkan kemampuan sosial 

anak melalui kegiatan yang terbilang masih baru. Subjek pada penelitian ini adalah anak 

kelompok usia 4-5 tahun dengan jumlah 18 anak yang mana keseluruhan dijadikan sampel 

penelitian. Kehadiran peneliti sebagai pengamat untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data 

menggunakan observasi pada anak dengan lembar observasi sesuai indikator yakni: (1) 

interaksi dengan sesama, (2) Komunikasi yang baik, (3) Antri saat bertransaksi jual beli, (4) 

Berbagi dengan teman (Fauziah, Dew, and Prahesti 2024). Selain itu wawancara semi 

terstruktur juga dilakukan dengan kepala sekolah dan guru kelas dengan pertanyaan yang 

terkait seperti; (1) Perencanaan praktik jual beli, (2) Pelaksanaan praktik jual beli, (3) Evaluasi 

hasil pelaksanaan praktik jual beli (Terry 2021). Hasil data dianalisis menggunakan kajian dari 

Miles dan Huberman (1994) di mana mereduksi data, menyajikan data dan menarik 

kesimpulan. Keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber data dengan 

narasumber yang sama namun waktu yang berbeda-beda. 

 

Hasil 
Berdasarkan hasil penelitian maka uraian pada bagian hasil difokuskan pada realisasi 

praktik jual beli melalui tema semua bersaudara. Praktik jual beli ini adalah salah satu Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang terdapat dalam kurikulum merdeka. Kegiatan ini 

merupakan salah satu kegiatan unggulan pada TK Khadijah 25. Fakta hasil implementasi 

kegiatan ini tertuang pada hasil wawancara berikut: 

“Sebagai bentuk upaya dalam meningkatkan kemampuan sosial anak di TK 

ini, karena lembaga TK Khadijah 25 sudah menerapkan kurikulum merdeka 

sejak tahun 2023 sampai sekarang. Pada kurikulum merdeka untuk kegiatan P5 

nya sudah terprogram mbak, dan dalam pelaksanaan P5 nya tidak harus 

terlaksana pada hari yang sudah ditentukan, sebab bersamaan dengan kegiatan 
yang lain, kegiatan di PAUD itu kan banyak mbak, jadi kegiatan P5 dapat di 

sesuaikan dengan kebutuhan. Dalam kegiatan pembelajara saya serahkan pada 

guru kelasnya mbak. Di lembaga TK Khadijah 25 untuk kegiatan kokurikuler 

selain tahfid ada kegiatan praktik jual beli, dimana anak-anak ada yang 

berperan menjadi penjual dan pembeli, tujuannya kegiatan jual beli itu untuk 

meningkatkan interaksi dengan teman sebaya maupun dengan orang lain” 

(Kepala Sekolah TK Khadijah) 

Pelaksanaan implementasi praktik jual beli pada kegiatan P5, guru menyesuaikan 

implementasi tersebut dengan tahapan mendasar memberikan stimulasi pemahaman nilai mata 
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uang rupiah pada anak, cara bertinteraksi dan bertransaksi. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan dari wali kelas kelompok A yang menyatakan bahwa:  

“Dalam kegiatan implementasi P5 pada kegiatan praktik jual beli anak-anak 

terlebih dahulu kami berikan pemahaman tentang nilai mata uang rupiah dan 

fungsi atau manfaatnya, baik itu uang koin maupun uang kertas, kemudian 

bagaimana cara berinteraksi dengan orang lain atau teman sebaya, bagaimana 

cara bernegoisasi, serta bertransaksi saat jual beli” (Guru Kelas TK Khadijah). 

Hasil tersebut menunjukkan adanya perencanaan yang matang sebelum dilakukan 

pelaksanaan pada kegiatan ini. Hal ini diperkuat dengan adanya pengamatan dari peneliti bahwa 

terdokumentasi pada lembar modul ajar yang telah disusun dalam satu semester. Perencanaan 

ini bertujuan agar materi yang disampaikan guru kepada anak-anak dapat tersampaikan dengan 

baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, untuk medianya guru menyesuaikan dengan tema 

yang ada pada modul ajar yang sudah disusun oleh guru. Setelah menentukan tema atau elemen, 

sub elemen dan tujuan pembelajaran kemudian guru menyediakan media pembelajaran metode 

jual beli dan menjelaskan kepada anak-anak tentang langkah-langkah atau cara praktik jual beli. 

Tahap pelaksanaan oleh kepala sekolah TK Khadijah 25 menyatakan bahwa: 

“Jadi setelah perencanaan kemudian pelaksanaan, sebelum kegiatan proyek 

P5 mbak, terlebih dahulu anak-anak diberi stimulasi terkait dengan jual beli, 

pertama anak-anak dikenalkan terlebih dahulu nilai mata uang, kemudian 

bagaimana peran penjual dan pembeli, selanjutnya cara berinteraksi saat 

melakukan transaksi yang baik seperti apa, gitu mbak” 

Pernyataan ini sejalan dengan pelaksaan praktik jual beli yang diperkuat dengan hasil 

gagasan dari guru kelas. Hal tersebut menjelaskan bahwa guru mengajar sesuai dengan modul 

ajar. Guru mengajak anak-anak untuk bekerjasama dan juga mengikutsertakan anak-anak dalam 

kegiatan proyek P5 yaitu praktik jual beli, guru juga memberikan penjelasan tentang mata uang 

rupiah, bagaimana cara berinteraksi dan komunikasi dengan orang lain, bagaimana berperan 

menjadi penjual dan pembeli. Kegiatan tersebut terdokumentasi sebagai berikut: 

 

    
Gambar 1. Praktik Jual Beli 

Selanjutnya evaluasi kegiatan menjadi salah proses penilaian seorang guru terhadap 

proses pembelajaran yang telah dilakukan. Tujuan penilaian tersebut yaitu untuk mengetahui 

sejauhmana tujuan pembelajaran yang telah dilakukan dapat tercapai serta untuk mengetahui 

hambatan yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil tersebut di perkuat 

dengan hasil wawancara oleh guru kelas sebagai berikut: 

“Untuk mengevaluasi pembelajaran yang telah kita laksanakan, kita 

melakukan evaluasi setelah kegiatan pembelajaran selesai mbak, dengan cara 

mengamati anak-anak apakah ada perkembangan setelah proses 

pembelajaran itu. Untuk mengetahui kemampuan sosial anak ada 

perkembangan atau ada peningkatan, kami melakukan tanya jawab terhadap 

anak-anak, sejauh mana anak-anak dapat memahami pembelajaran tersebut. 

Penilaiannya kita menggunakan tehnik observasi dengan ceklis, dengan 

panduan Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP), di dalam 
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modul ajar itu semua penilaian sudah ada mbak, kita tinggal memasukkan 

penilaiannya”  

 

Diskusi 

Bagian ini menjelaskan hasil diskuksi dengan memfokuskan perkembangan 

kemampuan sosial anak terkait dari kegiatan praktik jual beli tersebut. Berdasarkan 

pengamatan saat pelaksanaan berlangsung peneliti melihat anak usia 4 – 5 tahun saat mengikuti 

kegiatan praktik jual beli anak-anak sangat antusias sekali. Observasi awal peneliti melihat 

kurangnya interaksi dan komunikasi pada anak-anak, dengan adanya kegiatan ini kemampuan 

sosial anak dalam berinteraksi dan komunikasi dengan teman sebaya maupun dengan orang 

lain ada kemajuan. Pada usia 4 – 5 tahun ini, anak mampu berinteraksi, bekerjasama dan mulai 

memahami peran sosial dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan praktik jual beli merupakan 

salah satu sarana yang sangat efektif untuk menstimulasi dan mengembangkan kemampuan 

sosial anak.  

Implementasi kegiatan praktik jual beli dilakukan dalam rangkaiaan Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema “Kita Semua Bersaudara”. Kegiatan ini dilakukan 

secara tersetruktur melalui tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Menurut 

teori George Terry (2021), bahwa perencanaan adalah proses penentuan tujuan dan sasaran 

yang ingin dicapai serta penentuan langkah-langkah yang di perlukan untuk mencapai tujuan 

tersebut. Perencanaan adalah proses pengimplementasian rencana yang telah di buat. 

Sedangkan evaluasi adalah proses penilaian terhadap hasil yang telah dicapai di bandingkan 

dengan tujuan yang telah ditentukan. Evaluasi melibatkan pengumpulan data, analisis data, dan 

penarikan kesimpulan tentang efektifitas rencana dan pelaksanaan. Menurut George Terry 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi merupakan siklus yang berkelanjutan. Hasil evaluasi di 

gunakan untuk memperbaiki perencanaan dan pelaksanaan dimasa depan. Pada perencanaan 

kegiatan praktik jual beli, guru menyiapkan perangkat ajar, lembar penilaian, dan media 

pembelajaran seperti meja, kursi, nampan, dan barang dagangan (sari kedelai, roti, snek, 

pudding, dll). Kegiatan ini tidak hanya mengenalkan anak pada konsep ekonomi sederhana, 

tapi juga menanamkan empati, disiplin, bekerjasama, bertanggung jawab, anak dapat 

berinteraksi sosial dan saling menghargai sesuai dengan tujuan P5.  

Menurut Lev Vygotsky dalam (Margolis 2020), bahwa perkembangan sosial anak 

terjadi melalui interaksi sosial dan aktivitas bersama dengan teman sebaya. Praktik jual beli 

merupakan aktivitas sosial yang mendukung perkembangan tersebut secara alami dan 

menyenangkan. Lev Vygotsky menekankan bahwa perkembangan kognitif dan sosial anak 

dipengaruhi oleh interaksi sosial dengan orang lain, terutama dengan teman sebaya dan orang 

dewasa. Zone of proximal development (ZPD) adalah jarak antara kemampuan yang dimiliki 

anak secara mandiri dan kemampuan yang bisa dicapai dengan bimbingan. Kegiatan praktik 

jual beli anak dapat belajar dari teman yang lebih mampu atau guru yang memberikan 

bimbingan dan arahan pada anak, seperti guru memberikan contoh cara menyapa pembeli 

dengan komunikasi yang baik. Lev Vygotsky percaya bahwa interaksi sosial adalah kunci 
utama dalam pembelajaran. Kegiatan jual beli dapat memperkuat kemampuan berkomunikasi, 

bernegoisasi, berbagi dan menyelesaikan masalah. Praktik jual beli mengajarkan pada anak 

belajar memahami sudut pandang orang lain, membentuk empati dan memperkuat hubungan 

sosial.  

Dalam penelitian ini di dukung penelitian yang relevan dari penelitian (Arta and 

Yuriansa 2023; Hasanah 2024; Salsabila, Ambarwati, and Istikomah 2024) bahwa ketiga 

penelitian tersebut menguatkan relevansi dan kontribusi kegiatan praktik jual beli dalam 

mendukung perkembangan karakter dan kemampuan sosial anak, meskipun konteks dan fokus 

berbeda, semuanya menunjukkan bahwa melalui kegiatan jual beli yaitu anak belajar 

berinteraksi dan berkomunikasi, anak dapat belajar tentang kejujuran dan bertanggung jawab, 
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anak juga dapat belajar dari pengalaman nyata dalam lingkungan sosialnya. Hal ini sejalan 

dengan tujuan dari kurikulum merdeka dan P5 khususnya pada tema kita semua bersaudara. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada 

kemampuan sosial anak. Hal ini terlihat dari observasi pertama bahwa dari 18 anak ada 8 anak 

yang mahir, kemudian hasil observasi kedua mengalami peningkatan dari 8 anak yang mahir 

menjadi 13 anak yang mahir. Dengan demikian implementasi praktik jual beli pada kegiatan 

P5 tema kita semua bersaudara untuk meningkatkan kemampuan sosial anak usia 4 – 5 tahun 

sangat efektif membantu meningkatkan kemampuan sosial anak dengan menggunakan media 

konkrit, kegiatan belajar yang menyenangkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 

baru bagi anak. Hal tersebut tak lepas adanya faktor pendukung kegaiatan ini yang mana guru 

sebagai fasilitator dan pembimbing, tempat atau ruang yang di buat seperti warung mini di 

kelas, tersedianya media untuk jual beli seperti barang dagangan, uang, meja dan kursi. Akan 

tetapi di sisi lain kegiatan ini juga memiliki kendala seperti membutuhkan waktu yang cukup 

lama baik dalam persiapan maupun pelaksanaanya, keterbatasan waktu dalam kegiatan praktik 

jual beli membuat belajar anak-anak kurang maksimal. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan temuan penelitian menggunakan teknik wawawancara, observasi, 

dokumentasi dan pembahasan terkait implementasi praktik jual beli pada kegiatan proyek 

penguatan profil pelajar pancasila (P5) di TK Khadijah 25 Banyuwangi merupakan salah satu 

sekolah penggerak yang sudah menerapkan kurikulum merdeka. Dalam pelaksanaan proyek 

penguatan profil pelajar pancasila (P5) TK Khadijah 25 sudah menerapkan kegiatan tersebut 

dengan baik melalui kegiatan praktik jual beli. Kegiatan tersebut melalui tiga tahap yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi di mana guru sebagai fasilitator sebagai penunjang 

terlaksanya kegiatan. Hasil kegiatan tersebut dapat mengembangkan kemampuan sosial anak. 

Anak-anak menjadi lebih aktif dalam berinteraksi dan berkomunikasi, menunjukkan sikap 

empati, mau mengantri, serta mau berbagi dengan teman sebaya. Hal ini terlihat mengalami 

peningkatan dari 8 anak yang mahir menjadi 13 anak yang mahir. Kegiatan ini memberikan 

dampak positif dalam membentuk karakter dan kemampuan sosial anak, kemampuan sosial 

anak dapat ditingkatkan dengan memberikan stimulasi yang tepat sesuai dengan aspek 

perkembangan anak. Faktor kendala yang dihadapi pada kendala seperti membutuhkan waktu 

yang cukup lama baik dalam persiapan maupun pelaksanaanya, keterbatasan waktu dalam 

kegiatan praktik jual beli membuat belajar anak-anak kurang maksimal. Keterbatasan 

penelitian ini terdapat pada lingkup usia yang hanya terfokus pada usia tertentu belum 

menyeluruh pada usia anak usia dini lainya. Selain itu kemampuan yang diteliti juga terbatas 

dan terfokus pada kemampuan sosial saja. Oleh karena itu, guna penelitian selanjutnya lebih 

luas cakupan usia dan pengembangan kemampuan anak usia dini. 
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